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 Abstract  

 

Sarcasm and satire in literary works serve as means of conveying social criticism with 

contextual and profound meanings. This study aims to describe the forms of sarcasm 

and satire and to reveal the meanings contained in the novel Orang-Orang Oetimu by Felix 

K. Nesi. The study employed a qualitative descriptive method with a stylistic approach. 

The research data consisted of words, phrases, sentences, and dialogues containing 

sarcasm and satire. The data were collected through critical reading, coding, and note-

taking and were then analyzed by identifying, classifying, and interpreting their meanings 

based on the context of the story. The results revealed 27 instances of sarcasm and 11 

instances of satire. Sarcasm was used to express anger, insult, disappointment, and 

criticism directly through harsh and sharp words. Meanwhile, satire was used to convey 

indirect social criticism of social, political, moral, and societal behavioral issues. The 

findings showed that sarcasm was used more dominantly than satire. In addition, the 

use of local terms from Timorese communities strengthened the linguistic 

characteristics and the expression of criticism in the novel. This study confirms that 

figurative language in Orang-Orang Oetimu functions not only as an aesthetic element but 

also as a medium of social criticism and meaning construction. These findings 
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contribute to the development of stylistic studies and literary analysis, particularly in 

understanding the functions of sarcasm and satire in representing social realities. 

Keywords: Figurative Language; Social Criticism; Novel; Sarcasm; Satire 

 

Abstrak: Gaya bahasa sarkasme dan satire dalam karya sastra berperan sebagai sarana penyampaian 

kritik sosial yang mengandung makna kontekstual dan mendalam. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan bentuk gaya bahasa sarkasme dan satire serta mengungkap makna yang terkandung 

dalam novel Orang-Orang Oetimu karya Felix K. Nesi. Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan stilistika. Data penelitian berupa kata, frasa, kalimat, dan dialog yang 

mengandung gaya bahasa sarkasme dan satire. Data dikumpulkan melalui pembacaan kritis, 

pengodean, dan pencatatan, kemudian dianalisis dengan mengidentifikasi, mengklasifikasikan, serta 

menafsirkan maknanya berdasarkan konteks cerita. Hasil penelitian menunjukkan adanya 27 data gaya 

bahasa sarkasme dan 11 data gaya bahasa satire. Sarkasme digunakan untuk mengekspresikan 

kemarahan, penghinaan, kekecewaan, dan kritik secara langsung melalui kata-kata yang keras dan 

tajam. Sementara itu, satire digunakan untuk menyampaikan kritik sosial secara tidak langsung 

terhadap persoalan sosial, politik, moral, dan perilaku masyarakat. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan gaya bahasa sarkasme lebih dominan dibandingkan satire. Selain itu, pemanfaatan 

istilah lokal masyarakat Timor memperkuat karakteristik bahasa dan penyampaian kritik dalam novel. 

Penelitian ini menegaskan bahwa gaya bahasa dalam Orang-Orang Oetimu tidak hanya berfungsi sebagai 

unsur estetis, tetapi juga sebagai media kritik sosial dan pembentukan makna. Temuan ini 

berkontribusi terhadap pengembangan kajian stilistika dan analisis karya sastra, khususnya dalam 

memahami fungsi sarkasme dan satire dalam merepresentasikan realitas sosial. 

Kata Kunci: Gaya Bahasa; Kritik Sosial; Novel; Sarkasme; Satire 

 

  

PENDAHULUAN 

Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra yang merepresentasikan kehidupan 

sosial masyarakat secara imajinatif melalui rangkaian peristiwa, tokoh, dan konflik yang 

dibangun pengarang (Desinta., 2026; Aysi, 2025). Selain menghadirkan cerita, novel juga 

memanfaatkan gaya bahasa sebagai sarana untuk menyampaikan gagasan, emosi, kritik, serta 

makna yang ingin disampaikan kepada pembaca (Noviyanti et al., 2023). Menurut 

Wahyuningtyas & Gusthini (2025), novel merupakan karya fiksi yang menyajikan alur cerita 

imajinatif yang memiliki keterkaitan dengan perjalanan hidup pengarang. Sementara itu, 

Aminudin menyatakan bahwa gaya bahasa merupakan cara pengarang menyampaikan 

gagasan sehingga mampu menyentuh daya intelektual dan emosional pembaca (Septiana., 

2024). Salah satu bentuk gaya bahasa yang banyak digunakan dalam karya sastra adalah gaya 

bahasa sindiran, khususnya sarkasme dan satire, yang berfungsi sebagai media penyampaian 

kritik terhadap berbagai persoalan sosial (Busairi, 2022; Jannah et al., 2026; Firdaus & 

Inayatillah, 2025). 
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Novel Orang-Orang Oetimu karya Felix K. Nesi menjadi salah satu karya sastra yang 

secara dominan menghadirkan penggunaan gaya bahasa sarkasme dan satire melalui 

penggambaran kehidupan masyarakat Desa Oetimu di Pulau Timor pada paruh kedua tahun 

1990-an (Ababil et al., 2022; Pakpahan et al., 2022)). Novel ini mengangkat realitas sosial, 

budaya, politik, agama, serta kehidupan masyarakat yang dibentuk oleh pengalaman masa lalu 

yang kelam (Nensilianti, 2025). Pengarang memanfaatkan bahasa yang sederhana, dipadukan 

dengan istilah-istilah khas masyarakat Timor, sehingga menghadirkan kritik sosial yang tajam 

terhadap pemerintah, pemuka agama, maupun perilaku masyarakat melalui penggunaan gaya 

bahasa sindiran. 

Penelitian mengenai gaya bahasa dalam karya sastra telah banyak dilakukan, 

khususnya yang membahas klasifikasi gaya bahasa berdasarkan teori stilistika. Keraf (2006) 

mengemukakan bahwa gaya bahasa sindiran terdiri atas innuendo, ironi, sinisme, sarkasme, 

dan satire (Haykal et al., 20200). Namun demikian, penelitian ini berfokus secara khusus pada 

dua bentuk gaya bahasa sindiran, yaitu sarkasme dan satire, beserta makna yang 

dikandungnya dalam novel Orang-Orang Oetimu. Fokus tersebut menunjukkan adanya ruang 

kajian yang lebih mendalam mengenai fungsi dan makna kedua gaya bahasa tersebut dalam 

merepresentasikan kritik sosial yang dibangun pengarang. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis yang secara khusus mengidentifikasi 

bentuk-bentuk gaya bahasa sarkasme dan satire sekaligus menafsirkan makna yang 

terkandung di dalamnya melalui pendekatan stilistika. Pendekatan ini digunakan untuk 

mengungkap bagaimana penggunaan kata, frasa, kalimat, maupun dialog dalam novel 

membangun makna, memperkuat kritik sosial, serta mencerminkan kondisi sosial, politik, 

budaya, dan moral masyarakat yang digambarkan dalam karya. Analisis dilakukan 

berdasarkan teori stilistika dengan menjadikan klasifikasi gaya bahasa menurut Keraf sebagai 

landasan dalam mengidentifikasi bentuk-bentuk sarkasme dan satire. 

Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan bentuk-bentuk gaya bahasa sarkasme dan 

satire serta menjelaskan makna yang terkandung di dalamnya sehingga dapat memberikan 

pemahaman mengenai pemanfaatan gaya bahasa sebagai media kritik sosial dalam karya 

sastra. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

kualitatif. Metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memahami secara mendalam 

gaya bahasa sarkasme dan satire dalam novel Orang-Orang Oetimu karya Felix K. Nesi 

menggunakan pendekatan stilistika. Data yang dianalisis berupa data nonnumerik, yaitu kata, 

frasa, kalimat, dan dialog yang mengandung gaya bahasa sarkasme dan satire. Metode 

deskriptif kualitatif dipilih karena mampu membantu peneliti mengumpulkan data secara 

sistematis, menggali pola-pola penggunaan gaya bahasa, serta menafsirkan makna yang 

terkandung dalam teks. 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan analisis isi 

terhadap teks novel. Penelitian difokuskan pada identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi 

bentuk-bentuk gaya bahasa sarkasme dan satire yang terdapat dalam novel Orang-Orang 

Oetimu karya Felix K. Nesi berdasarkan teori stilistika. Sumber data penelitian adalah novel 

Orang-Orang Oetimu yang diterbitkan pada tahun 2019, sedangkan data penelitian berupa kata, 

frasa, kalimat, dan dialog yang memuat gaya bahasa sarkasme dan satire. 

Penelitian ini tidak melibatkan partisipan manusia, sehingga teknik sampling tidak digunakan. 

Objek penelitian berupa dokumen, yaitu novel Orang-Orang Oetimu karya Felix K. Nesi. Data 

dipilih secara purposif dengan mengambil seluruh kata, frasa, kalimat, dan dialog yang 

mengandung unsur gaya bahasa sarkasme dan satire sebagai unit analisis. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah peneliti sendiri dengan bantuan kartu 

koding (coding card) sebagai alat pencatatan data. Teknik pengumpulan data dilakukan secara 

bertahap, yaitu membaca novel secara kritis, memberikan kode pada kata, frasa, dan kalimat 

yang mengandung gaya bahasa sarkasme dan satire, kemudian mengutip serta memasukkan 

data tersebut ke dalam kartu koding untuk dianalisis lebih lanjut. 

Analisis data dilakukan melalui tahap identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi terhadap 

unsur-unsur yang merepresentasikan gaya bahasa sarkasme dan satire dalam teks novel. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menggunakan validitas teks dengan mencermati 

kesesuaian data terhadap situasi cerita serta keselarasan makna dalam setiap kutipan yang 

dianalisis. Berdasarkan dokumen penelitian yang tersedia, waktu pelaksanaan dan lama 

penelitian tidak dicantumkan secara eksplisit, sehingga informasi mengenai kapan penelitian 

dilakukan dan berapa lama proses penelitian berlangsung tidak dapat dijelaskan berdasarkan 
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data dalam naskah. Apabila informasi tersebut terdapat pada skripsi lengkap (misalnya pada 

Bab III), maka dapat ditambahkan sesuai keterangan yang ada tanpa mengubah isi penelitian. 

 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam novel Orang-Orang Oetimu karya Felix K. 

Nesi ditemukan sebanyak 38 data yang mengandung gaya bahasa sindiran, terdiri atas 27 data 

gaya bahasa sarkasme dan 11 data gaya bahasa satire. Data tersebut diperoleh dari kata, frasa, 

kalimat, dan dialog antartokoh yang dianalisis menggunakan pendekatan stilistika. Temuan 

utama memperlihatkan bahwa gaya bahasa sarkasme lebih dominan dibandingkan gaya 

bahasa satire. Sarkasme digunakan pengarang untuk mengungkapkan kemarahan, 

penghinaan, kekecewaan, serta kritik secara langsung melalui penggunaan diksi yang keras 

dan tajam. Sebaliknya, gaya bahasa satire dimanfaatkan sebagai sarana menyampaikan kritik 

secara tidak langsung terhadap berbagai persoalan sosial, politik, agama, pendidikan, militer, 

korupsi, relasi gender, dan perilaku masyarakat. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kedua 

gaya bahasa berfungsi sebagai media kritik sosial yang memperkuat pesan yang ingin 

disampaikan pengarang terhadap realitas kehidupan masyarakat dalam novel. 

Visualisasi hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah data gaya bahasa sarkasme 

mencapai 27 data (71,05%), sedangkan gaya bahasa satire berjumlah 11 data (28,95%), 

sehingga secara keseluruhan diperoleh 38 data. Dominasi gaya bahasa sarkasme 

memperlihatkan bahwa pengarang lebih banyak menggunakan sindiran yang bersifat 

langsung, keras, dan tajam dibandingkan sindiran yang disampaikan secara halus melalui 

satire. Seluruh hasil penelitian telah disajikan dalam bentuk klasifikasi data yang memudahkan 

proses analisis terhadap fungsi dan makna masing-masing gaya bahasa. 

Penelitian ini tidak menemukan data negatif maupun temuan yang menyimpang dari 

fokus penelitian. Seluruh data yang diperoleh dapat diklasifikasikan ke dalam kategori gaya 

bahasa sarkasme dan satire sesuai dengan teori stilistika yang digunakan. Akan tetapi, peneliti 

menemukan adanya penggunaan istilah dan kosakata khas masyarakat Timor yang menjadi 

ciri khas novel. Penggunaan bahasa daerah tersebut dapat menimbulkan ambiguitas bagi 

pembaca di luar Nusa Tenggara Timur, meskipun tidak memengaruhi proses identifikasi dan 

klasifikasi data. Sebaliknya, penggunaan istilah lokal tersebut justru memperkuat nuansa 

budaya serta efektivitas penyampaian kritik sosial dalam novel. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel Orang-Orang Oetimu karya Felix K. Nesi 

memanfaatkan gaya bahasa sarkasme dan satire sebagai perangkat stilistika untuk 

menyampaikan kritik terhadap berbagai realitas sosial. Berdasarkan analisis data ditemukan 

sebanyak 27 data gaya bahasa sarkasme dan 11 data gaya bahasa satire yang tersebar dalam 

bentuk kata, frasa, kalimat, dan dialog antartokoh. Dominannya penggunaan sarkasme 

menunjukkan bahwa pengarang lebih sering menggunakan ungkapan yang bersifat langsung, 

keras, dan konfrontatif untuk mengekspresikan kemarahan, penghinaan, kekecewaan, serta 

kritik terhadap individu maupun kondisi sosial. Sebaliknya, gaya bahasa satire digunakan 

sebagai bentuk sindiran yang lebih halus, namun tetap mengandung kritik terhadap persoalan 

sosial, politik, moral, budaya, agama, pendidikan, dan perilaku masyarakat. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa pilihan gaya bahasa yang digunakan pengarang bukan hanya 

berfungsi sebagai unsur estetika, tetapi juga sebagai media penyampaian pesan dan kritik 

sosial yang memperkuat karakter tokoh serta membangun suasana kehidupan masyarakat 

Oetimu. 

Secara lebih rinci, penggunaan sarkasme dalam novel memperlihatkan 

kecenderungan pengarang menggunakan diksi yang kasar, penghinaan verbal, serta 

perbandingan yang merendahkan untuk menampilkan konflik antartokoh maupun kritik 

terhadap kekuasaan, kemiskinan, pendidikan, relasi gender, kekerasan seksual, dan 

ketidakadilan sosial. Sementara itu, satire dimanfaatkan untuk menyampaikan kritik terhadap 

kolonialisme, perilaku pejabat, institusi keagamaan, militer, korupsi, nasionalisme, hingga 

budaya masyarakat melalui sindiran yang bersifat ironi dan reflektif. Penggunaan istilah dan 

ungkapan khas masyarakat Timor turut memperkuat daya sindir kedua gaya bahasa tersebut 

sehingga kritik yang disampaikan terasa lebih kontekstual dengan latar budaya novel. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori stilistika yang memandang gaya bahasa 

sebagai cara pengarang menyampaikan gagasan sekaligus membangun efek estetis dan 

emosional dalam karya sastra. Menurut Astuti et al 2023, gaya bahasa merupakan sarana 

pengarang untuk menyampaikan makna yang mampu menyentuh aspek intelektual dan 

emosional pembaca. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan klasifikasi gaya bahasa sindiran 

yang dikemukakan Keraf (2006), yaitu bahwa sarkasme merupakan bentuk sindiran yang 

paling keras dan disampaikan secara langsung melalui kata-kata yang kasar, sedangkan satire 

merupakan sindiran yang digunakan untuk mengkritik berbagai penyimpangan sosial melalui 
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ungkapan yang lebih halus tetapi tetap tajam. Dengan demikian, hasil penelitian memperkuat 

pandangan bahwa pemanfaatan sarkasme dan satire dalam karya sastra tidak hanya berfungsi 

sebagai variasi kebahasaan, tetapi juga sebagai instrumen kritik sosial yang efektif. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pendekatan 

stilistika mampu mengungkap hubungan antara bentuk bahasa dan makna yang terkandung 

dalam sebuah karya sastra. 

Implikasi penelitian, temuan penelitian memberikan implikasi bahwa analisis gaya 

bahasa sarkasme dan satire dapat memperkaya kajian stilistika, khususnya dalam memahami 

hubungan antara pilihan bahasa pengarang dengan kritik sosial yang dibangun dalam karya 

sastra. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan gaya bahasa tidak hanya 

menghasilkan nilai estetika, tetapi mampu merepresentasikan kondisi sosial masyarakat, 

pandangan ideologis pengarang, serta realitas kehidupan yang melatarbelakangi cerita. Bagi 

pembelajaran sastra, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam mengajarkan analisis 

gaya bahasa, pemaknaan teks sastra, dan interpretasi kritik sosial melalui pendekatan stilistika. 

Selain itu, penelitian ini memperlihatkan bahwa penggunaan istilah lokal masyarakat Timor 

menjadi salah satu kekhasan novel yang memperkuat karakter budaya sekaligus mempertegas 

pesan yang ingin disampaikan pengarang. 

Batasan penelitian. Penelitian hanya berfokus pada analisis gaya bahasa sarkasme dan 

satire dalam satu novel, yaitu Orang-Orang Oetimu karya Felix K. Nesi, sehingga hasil penelitian 

belum dapat menggambarkan penggunaan kedua gaya bahasa tersebut pada karya sastra lain. 

Analisis juga dibatasi pada pendekatan stilistika sehingga belum mengkaji aspek lain, seperti 

pragmatik, sosiologi sastra, wacana kritis, maupun resepsi pembaca yang berpotensi 

memberikan perspektif yang lebih luas terhadap makna dan fungsi gaya bahasa. Selain itu, 

penggunaan istilah dan ungkapan khas masyarakat Timor dalam novel dapat menimbulkan 

ambiguitas bagi pembaca yang tidak memiliki latar budaya Nusa Tenggara Timur, sehingga 

pemaknaan terhadap beberapa bentuk sarkasme dan satire masih sangat bergantung pada 

konteks budaya yang melatarbelakanginya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Gaya Bahasa Sarkasme dan Satire dalam 

Novel Orang-Orang Oetimu karya Felix K. Nesi, dapat disimpulkan bahwa novel tersebut 

mengandung penggunaan gaya bahasa sarkasme dan satire yang dominan sebagai sarana 
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penyampaian kritik terhadap berbagai persoalan sosial, politik, moral, dan budaya. Penelitian 

menemukan sebanyak 27 data gaya bahasa sarkasme dan 11 data gaya bahasa satire yang 

tersebar dalam bentuk kata, frasa, kalimat, dan dialog antartokoh. Gaya bahasa sarkasme 

digunakan untuk mengungkapkan kemarahan, penghinaan, kekecewaan, serta kritik secara 

langsung melalui penggunaan kata-kata yang kasar dan tajam. Sementara itu, gaya bahasa 

satire dimanfaatkan sebagai bentuk sindiran tidak langsung yang mengkritik berbagai 

persoalan sosial, seperti korupsi, ketidakadilan, penyalahgunaan kekuasaan, kemunafikan 

pemuka agama, diskriminasi, ketimpangan gender, hingga rendahnya kepedulian terhadap 

masyarakat. Penggunaan istilah dan ungkapan khas masyarakat Timor turut memperkuat 

makna sindiran sekaligus memberikan kekhasan stilistika dalam novel, meskipun dapat 

menimbulkan ambiguitas bagi pembaca di luar Nusa Tenggara Timur. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang kajian stilistika dan linguistik sastra, dengan memperlihatkan 

bagaimana gaya bahasa sarkasme dan satire tidak hanya berfungsi sebagai unsur estetis dalam 

karya sastra, tetapi juga sebagai media kritik sosial yang efektif. Hasil penelitian memperkaya 

kajian mengenai pemanfaatan bahasa figuratif dalam novel Indonesia kontemporer, 

khususnya karya Felix K. Nesi, serta memberikan pemahaman mengenai hubungan antara 

penggunaan gaya bahasa, konteks sosial budaya masyarakat Timor, dan makna yang dibangun 

dalam sebuah karya sastra. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang mengkaji gaya bahasa, stilistika, maupun kritik sosial dalam karya 

sastra Indonesia. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian dengan menganalisis 

jenis-jenis gaya bahasa lainnya yang terdapat dalam novel Orang-Orang Oetimu maupun karya 

sastra lain karya Felix K. Nesi menggunakan pendekatan stilistika atau pendekatan sastra yang 

berbeda sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

karakteristik bahasa pengarang. Penelitian berikutnya juga dapat memperluas objek kajian 

dengan membandingkan penggunaan gaya bahasa dalam novel-novel berlatar budaya yang 

berbeda atau mengkaji resepsi pembaca terhadap penggunaan sarkasme dan satire sehingga 

diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai fungsi, makna, serta pengaruh gaya bahasa 

dalam karya sastra Indonesia. 
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